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Project Based Learning model, the average was 70. Based on the results of the hypothesis test
using the independent t-test, there is an influence of the project-based learning model on the
creative thinking abilities of eleventh-grade students regarding the human excretory system at
SMA Negeri 14 Gowa)
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Abstrak

Penelitian ini merupakan quasi eksperimen bertujuan untuk menguji efektivitas model
pembelajaran berbasis proyek (PjBL) terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa terhadap konsep
sistem ekskresi manusia kelas XI SMAN 14 Gowa. Partisipan pada penelitian ini adalah siswa
kelas XI IPA SMAN 14 Gowa berjumlah 72 siswa, yang terdiri atas kelompok kontrol dan
eksperimen. Insturmen yang diqunakan berupa lembar tes untuk mengukur kemampuan berpikir
kreatif siswa yang kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik statistik deskriptif dan
inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas
eksperimen yang menerapkan model pembelajaran Project Based Learning rata-rata sebesar
78,98, sementara pada kelas kontrol yang tidak menerapkan model pembelajaran Project Based
Learning rata-rata 70. Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji independen t-
test, terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis proyek terhadap kemampuan berpikir kreatif
siswa kelas XI pada materi sistem ekskresi manusia di SMA Negeri 14 Gowa.

Kata kunci: Berpikir kreatif, pembelajaran berbasis proyek, biologi.
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Pendahuluan

Abstract

) ) ) ) ) ) ) , ) Informasi Artikel:
This research is a quasi-experiment aimed at testing the effectiveness of the project-based learning
(PjBL) model on students' creative thinking skills regarding the concept of the human excretory )
system in the 11th grade at SMAN 14 Gowa. The participants in this study are 72 students from Received 06/06/2024
the 11th grade science class at SMAN 14 Gowa, consisting of control and experimental groups. .
The instrument used is a test sheet to measure students' creative thinking abilities, which is then Revised 20/06/2024
analyzed using descriptive and inferential statistical techniques. The research results show that
the creative thinking ability of students in the experimental class that implemented the Project Accepted 1/07/2024
Based Learning model averaged 78.98, while in the control class that did not implement the Published 5/07/2024

Salah satu usaha yang dapat dilakukan dalam pengembangan kemampuan serta potensi pada

setiap individu untuk dapat memiliki kecerdasan secara intelektual, emosional, bahkan spiritual

dimana hasilnya nanti dapat bermanfaat untuk kehidupan dirinya, masyarakat dan negara ialah

berupa pendidikan. Dimana menurut Mudyahardjo, yang dikutip oleh (Triwatno, 2017) jika dalam

pengertian sempit, pendididkan ialah sekolah. Pendidikan merupakan pengajaran yang dilakukan

dengan harapan agar dapat memberikan semua pengaruh pada anak dan remaja yang diberikan oleh
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sekolah sebagai lembaga dari Pendidikan formal untuk mereka agar memiliki kemampuan dan juga
kesadaran penuh terhadap hubungan-hubungan serta tugas sosialnya.

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 mengenai pengelolaan serta penyelenggaraan
pendidikan yang berisi tentang salah satu tujuan dari pendidikan dasar yakni menciptakan pondasi
atau dasar bagi berkembangnya kemampuan seorang siswa untuk menjadi individu yang cakap, kritis,
berilmu, dan juga inovatif. Dimana dalam peraturan pemerintah ini juga menyebutkan jika salah satu
kemampuan intelektual yang wajib umtuk dimiliki oleh seorang siswa yakni kemampuan dalam
berpikir kreatif dalam bidang ilmu yang nyata maupun maya (absurd) sesuai dengan yang didapatkan
disekolah yang nantinya dapat menjadi bekal yang diperlukan dalam bekerja, berusaha, serta hidup
mandiri dalam masyarakat.

Salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi yang wajib untuk dimiliki siswa dalam
menghadapi tantangan hidup seperti pada abad ke-21 ini ialah kemampuan berpikir kreatif.
Kemampuan dalam berpikir kreatif ini sangat penting untuk ditingkatkan melalui proses pembelajaran
disekolah untuk siswa nantinya dapat mempunyai kemampuan dalam menemukan serta menentukan
sesuatu yang baru saat menghadapi permasalahan dan mampu mendapatkan banyak peluang jawaban
terhadap suatu permasalahan.

Kemampuan dalam berpikir yang dimiliki oleh siswa ini bisa ditingkatkan dengan melalui suatu
keadaan pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa, misalnya dengan menerapkan suatu model
pembelajaran yang didalamnya diberikan suatu permasalahan atau kejadian yang diharapkan mampu
merangsang kemampuan berpikir kreatif pada siswa, sehingga siswa bisa berpikir serta membangun
sendiri pengetahuan yang ada pada benaknya sehingga akan lebih lama untuk diingat oleh siswa.
Beberapa mata pelajaran yang harus dikuasai oleh siswa yang diajarkan salah satunya ialah biologi,
karena biologi ini adalah ilmu yang membahas mengenai proses yang terjadi pada makhluk hidup
yang disusun secara sistematis dan didasarkan pada pengamatan dan hasil dari percobaan yang
dilakukan. Sehingga dalam pembelajaran biologi ini membutuhkan kerja, cara berpikir, dan bagaimana
cara dalam memecahkan masalah. Dalam proses pembelajaran biologi, siswa diberi kesempatan untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih dalam mengenai makhluk hidup,meningkatkan kemampuan
bertanya, dan menemukan jawaban berdasarkan pada bukti serta menigkatkan cara berpikir yang
dimiliki.

Kemampuan berpikir kreatif seseorang sangat perlu untuk dimiliki oleh seorang individu karena
dapat dipakai dalam meningkatkan keahlian yang ada pada dirinya. Kemampuan berpikir kreatif ialah
salah satu dari ciri kognitif dalam kreativitas. Berpikir kreatif ialah kemampuan berpikir dalam
merencanakan dan menyelesaikan masalah, membuat perbaikan serta perubahan, dan mendapatkan
suatu gagasan baru.

Seperti yang dikemukakan oleh (Putra dkk., 2016) jika kemampuan berpikir kreatif ialah bagian
dalam proses berpikir yang bertujuan untuk dapat mengungkapkan hubungan-hubungan yang baru,
memandang sesuatu hal dari sudut pandang yang baru, serta membangun kombinasi dari beberapa
konsep yang telah dikuasai sebelumnya. Kemampuan berpikir kreatif ini nantinya dapat membantu
siswa dalam mewujudkan pemikiran yang baru yang mengacu pada pengetahuan yang telah dimiliki
sebelumnya untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan dari perspektif yang berbeda.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi di SMAN 14 Gowa memperlihatkan jika
selama proses kegiatan penbelajaran khususnya pada mata pelajaran biologi belum bisa meningkatkan
kemampuan dari berpikir kreatif pada siswa. Ini karena belum adanya penyesuaian baik secara metode
bahkan pada latihan soal yang bisa merangsang siswa untuk berpikir secara kreatif. Siswa cenderung
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dilatih untuk mengahafal konsep yang menyebabkan kurangnya respon dari siswa saat guru
memberikan suatu pertanyaan baik secara tulisan maupun secara lisan, siswa belum bisa
mengemukakan pendapatnya berdasarkan pada pemahaman dan bahasanya sendiri, ini karena selama
proses pembelajaran yang dilakukan masih tertuju pada buku paket dan belum bisa mengembangkan
konsep maupun tanggapan mereka saat menyelesaikan pertanyaan atau persmasalahan yang
diberikan oleh guru. Hal ini menunjukkan jika selama proses pembelajaran khususnya pada mata
pelajaran biologi belum bisa mengembangkan kemampuan berpikir kreatif pada siswa.

Dengan ini, bisa dikatakan jika kemampuan berpikir kreatif siswa masih terbilang rendah
sehingga memerlukan suatu model dalam pembelajaran yang mampu mengembangkan kemampuan
dari berpikir kreatif siswa. Satu model pembelajaran alternatif yang dapat diterapkan dalam
mengoptimalkan kemampuan berpikir kreatif siswa ialah model Project Based Learning. Karena model
pembelajran Project Based Learning ini menghadapkan siswa pada permasalahan secara langsung,
menempatkan siswa pada tanggung jawab, kemudian selama proses menyelesaikan proyek akan
melibatkan kerja tim atau kelompok, di mana secara tidak langsung membuat siswa menjadi aktif
untuk memaparkan ide yang kreatif serta dilatih untuk bertindak maupun berpikir secara kreatif
(Suranti dkk., 2017).

Keyakinan yang dimiliki pada diri siswa, motivasi untuk belajar, serta kemampuan kreatif pada
siswa dapat dikembangkan dengan menerapkan model pembelajaran Project Based Learning.
Beberapa karakter yang harus ada pada Project Based Learning salah satunya ialah Project Based
Learning memerlukan kemampuan berpikir kreatif, berpikir kritis, serta kemampuan dalam
menyelidiki dan memvisualkan suatu informasi. Implementasi Project Based Learning selama proses
pembelajaran mampu merangsang berkembangnya kreativitas, kemadirian, tanggung jawab,
kepercayaan diri, dan berpikir kritis serta nalaitis yang ada pada siswa (Faturrohman, 2015).

Salah satu yang menjadi dasar untuk digunakannya model pembelajaran Project Based Learning
selama proses pembelajaran karena dengan model ini pserta didik mampu mengembangkan berbagai
macam kesempatan untuk mengembangkan kreativitas dalam berpikir selama proses kerja kelompok
yang saling terkait untuk dapat mengatasi suatu permasalahan dari proyek yang diberikan dalam
berbagai penjelasan dan data yang berbeda-beda (Faturrohman, 2015).

Seperti pada penelitian yang telah dilakukan oleh (Fauziah, 2015) yaitu “Pengaruh Model
Pembelajaran PjBL (Project Based Learning) terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Kelas XI
pada Konsep Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan”. Berdasarkan hasil penelitian ini menyatakan
bahwa Project Based Learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif dan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Project Based Learning terhadap
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada Konsep Sistem Ekskresi Manusia Kelas XI SMAN 14 Gowa”

Metode

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen semu (Quasi Eksperimen Research)
dengan pendekatan kuantitatif. Dimana pada penelitian ini, terdapat dua kelompok di dalamnya
yakni, kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, tetapi tidak berfungsi seutuhnya dalam

menontrol variabel-variabel luar yang dapat mempengaruhi eksperimen (Sugiyono, 2020). Penelitian
ini dilakukan di SMAN 14 Gowa yang beralamat di Jalan Malino No. 210 A, Tompobalang, Kec. Somba
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Opu, Kabupaten Gowa. Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI MIPA pada semester genap tahun ajaran
2022/2023.

Populasi dalam penelitian ini ialah siswa kelas XI MIPA SMAN 14 Gowa 120 siswa. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dimana pengambilan sampel
dalam penelitian ini dengan mempertimbangkan kondisi tertentu yang mungkin bisa mewakili dari
populasi. Kondisi yang dipertimbangkan pada penelitian ini ialah dengan melihat siswa yang
memiliki nilai rata-rata ulangan terendah, sehingga terpilih siswa kelas XI MIPA 3 sebagai kelas
kontrol dan siswa kelas XI MIPA 4 sebagai kelas eksperimen dimana kedua kelas ini masing-masing

berjumlah 30 siswa.

Penelitian ini, menggunakan desain penelitian berupa posttes-only control group design, yakni
pada penelitian ini terdapat dua kelompok objek yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana
kelompok pertama (kelas eksperimen), diberi perlakuan dengan menerapkan model Project Based
Learning, sedangkan pada kelompok kedua (kelas kontrol) tidak diberi perlakuan. Adapun instrumen
penelitian yang digunakan berupa lembar soal sebanyak 10 nomor. Teknik analisis data yang
digunakan berupa teknik analisis deskriptif dan analisis inferencial berupa uji Independent sample t-
test.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh data yang telah
ditetapkan melalui lembar observasi dan tes kemampuan berpikir kreatif sebanyak 8 butir soal essay
untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen dan kelas control selama
proses pembelajaran berlangsung.

1. Hasil analisis deskriptif kemampuan berpikir kreatif siswa

Hasil analisis deskriptif skor tes kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen
yang diajar menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada kelas XI IPA
4 di SMAN 14 Gowa dengan materi sistem ekskresi manusia dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Statistik Skor Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas

Eksperimen
Interval Skor Kategori Frekuensi %
<20 Sangat Kurang 0 0%
Kreatif

21-40 Kurang Kreatif 0 0%

41-60 Cukup Kreatif 0 0%
61-80 Kreatif 13 40,62%
81-100 Sangat Kreatif 12 37,5%

Jumlah 25

Dari tabel 4.4 di atas, dapat diketahui jika pada kelas eksperimen di interval skor antara 61-80
terdapat 13 siswa yang memperoleh nilai tersebut dengan kategori yang kreatif, dan pada
interval skor antara 81-100 terdapat 12 orang siswa yang memperoleh nilai tersebut dengan
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kategori yang sangat kreatif. Hasil tabulasi presentase skor rata-rata kemampuan berpikir
kreatif siswa pada masing-masing indikator dapat dilihat pada tabel 2 berikut:

Tabel 2. Persentase Skor Rata-rata Tes Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa pada Setiap indikator di Kelal
s Eksperimen

Indikator Presentase Kategori

Fluency 45% Cukup Kreatif
Flexibility 27 % Kurang Kreatif
Originality 24% Kurang Kreatif
Elaboration 33,5% Kurang Kreatif

Berdasarkan pada tabel 4.5 di atas terlihat jika pada indikator Fluency (berpikir lancar) berada pada
presentase 45% dengan kategori yang cukup kreatif. Indikator Flexibility (berpikir luwes) presentase
sebesar 27% dalam kategori yang kreatif, sementara indikator Elaboration presentase sebesar 33,5%
dalam kategori yang juga kurang kreatif. Hasil perhitungan lengkapnya dapat dilihat pada lampiran
F.2.

a. Kelas Kontrol

Hasil analisis deskriptif skor tes kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas kontrol di SMAN
14 Gowa yang diajar menggunakan model konvensional dengan materi yang sama yakni sistem
ekskresi manusia, dapat dilihat pada tabel 3 berikut:

Tabel 3. Statistik Skor Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas

Kontrol
Interval Skor Kategori Frekuensi %
<20 Sangat Kurang Kreatif 0 0%
21-40 Kurang Kreatif 0 0%
41-60 Cukup Kreatif 4 12,5%
61-80 Kreatif 16 50%
81-100 Sangat Kreatif 5 15,62%
Jumlah 25

Dari tabel 4.6 di atas, dapat diketahui jika pada kelas kontrol di interval skor antara 41-60 terdapat 4
orang siswa yang memperoleh nilai tersebut dengan kategori yang cukup kreatif, pada interval skor
61-80 yang tergolong kreatif diperoleh siswa sebanyak 16 orang, sementara pada interval skor 81-100
terdapat 5 siswa dengan kategori yang sangat kreatif. Hasil tabulasi presentase skor rata-rata
kemampuan berpikir kreatif siswa pada masing-masing indikator dapat dilihat pada tabel 4 berikut:

Tabel 4. Presentase Skor Rata-Rata Tes Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa pada Setiap indikator di Kelas Kontrol

Indikator Presentase Kategori
Fluency 38% Kurang Kreatif
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Flexibility 27% Kurang Kreatif
Originality 31% Kurang Kreatif
Elaboration 27,50% Kurang Kreatif

Berdasarkan pada tabel 4.5 di atas terlihat jika pada indikator Fluency (berpikir lancar) berada
pada presentase 38% dengan kategori yang cukup kreatif. Indikator Flexibility (berpi kir luwes)
presentase sebesar 27% dalam kategori yang kreatif, sementara indikator Originality
presentase sebesar 31% dalam kategori yang juga kurang kreatif. Dan pada Indikator
Elaboration sebesar 27,50%, dengan kategori yang kurang kreatif. Untuk melihat perbedaan
skort tes kemampuan berpikir kreatif siswa pada masing-masing indikator pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada grafik 4.1 berikut:

Perbedaan Skor Tes pada Setiap Indikator

&S bW
o u O

35

w
o

Persentase (%)
2R NN
U O U1 O Un»n

o

Fluency Flexibility Originality Elaboration Fluency Flexibility OriginaalityElaboration
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Indikator

B Sangat Kreatif — ® Kreatif Cukup Kreatif Kurang Kreatif B Sangat Kurang Kreatif

Berdasarkan pada grafik batang di atas, dapat dilihat jika dari kedua kelas terdapat perbedaan,
dimana pada kelas eksperimen yakni kelas XI IPA 4 yang pembelajarannya diterapkan model
Project Based Learning (PjBL) pada materi sistem ekskresi manusia, pada indikator Fluency
sebesar 45%, sedangkan pada kelas kontrol yang tidak diterapkan model pembelajaran PjBL
sebesar 38%. Pada indikator Flexibility di kelas eksperimen dan kelas kontrol persentase nilai
yang didaptkan sama yakni sebesar 27%. Untuk indikator Originality pada kelas eksperimen
sebesar 38% sedangkan pada kelas kontrol sebesar 31%, dan pada indikator yang terakhir
yakni Elaboration pada kelas eksperimen sebesar 33,5% sementara pada kelas kontrol sebesar
27,50%. Berdasarkan data di atas, kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen
dengan diterapkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) lebih tinggi atau
meningkat dibandingkan pada kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran
konvensional.

b. Analisis Statistik Inferensial
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Hasil uji hipotesis menggunakan uji Independent Sampel T-test hasil kemampuan
berpikir kreatif siswa diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka dari itu dapat disimpulkan
jika terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa maka dapat dikatakan jika
hipotesis diterima yakni terdapat pengaruh PjBL terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa
pada konsep sistem ekskresi manusia kelas XI SMAN 14 Gowa.

Penerapan model pembelajaran project Based Learnig (PjBL) dapat berpengaruh
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dari siswa di SMAN 14 Gowa. Berdasarkan
analisis deskriptif yang telah dilakukan menunjukkan jika Perbedaan antara kemampuan
berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen diperoleh skor rata-rata sebesar 78,98 dengan
skor tertinggi yang diperoleh siswa sebesar 93 dan skor terendah sebesar 62,50. Sementara
pada kelas kontrol skor rata-rata yang diperoleh sebesar 70 dengan skor tertinggi sebesar 90
dan skor terendah yakni 56. Dari skor yang diperoleh siswa kemudian dirata-ratakan dan
dipersentasekan pada masing-masing indikator, dimana pada kelas eksperimen untuk
indikator Fluency sebesar 45%, Flexibility sebesar 27%, Originality sebesar 24% dan
Elaboration sebesar 33,5%. Pada kelas eksperimen kemampuan berpikir kreatif yang paling
tinggi ialah pada indikator Fluency, dan yang indikator paling rendah ialah Flexibility.
Sedangkan pada kelas kontrol, hasil analisis dari presentase pada setiap indikator yakni, pada
indikator Fluency sebesar 38%, Flexibility 27%, Originality 31%, dan Elaboration 27,50%.

Dimana pada kelas kontrol ini perolehan kemampuan berpikir kreatif yang paling
tinggi yakni Fluency, sementara yang paling rendah ialah pada indikator Flexibility. Data
tersebut menunjukkan jika pada kelas eksperimen memiliki kemampuan berpikir kreatif yang
yang lebih tinggi dibandingkan pada kelas kontrol. Hal ini didukung oleh oleh penelitian yang
telah dilakukan oleh Rahmazatullahi (2017), yang menunjukkan jika kemampuan berpikir
kreatif siswa setelah menggunakan atau diterapkannya model Project Based Learning (PjBL)
lebih baik daripada kelas yang tidak diterapkan model pembelajaran PjBL. Dari penjelasan
tersebut, penerapan model Project Based Learning (PjBL) terdapat pengaruh dan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada konsep sistem ekskresi manusia di
SMAN 14 Gowa.

4. Kesimpulan dan Saran

a. Kesimpulan

Berdasarkan Hasil Penelitian yang telah dilaksanakan mengenai “Pengaruh PjBL
terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada Konsep sistem Ekskresi Manusia Kelas XI
SMAN 14 Gowa” maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa
meningkat selama proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajara Project
Based Learning.

Penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) di kelas XI SMAN 14
Gowa dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa hal ini dapat dilihat dari nilai
rata-rata tes kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen sebesar 78,987%
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sedangkan pada kelas kontrol sebesar 70%. Kemudian berdasarkan uji t-tes didaptkan hasil
signifikansi < 0,05 = 0,000 yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima.
b. Saran

Dalam menerapkan model Project Based Learning (PjBL) yang dapat mempengaruhi
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran Biologi, diharapkan agar guru dapat
mengalokasikan waktu dengan sebaik-baiknya agar tujuan pembelajaran dapat tercapai
secara maksimal
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